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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya,  maka dapat diambil beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas 

tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan pengendalian intern pada lembaga amil zakat di kota Bandung 

telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari terpenuhinya komponen-

komponen dalam pengendalian intern yang meliputi lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan. 

2. Pengelolaan dana zakat pada lembaga amil zakat telah terlaksana dengan baik, 

hal ini dapat dilihat dari terpenuhinya indikator-indikator dalam efektivitas 

pengelolaan dana zakat yaitu meliputi syariat islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum,  terintegrasi, dan akuntabilitas. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang rendah antara 

pengendalian intern terhadap efektivitas pengelolaan dana zakat dan lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diikutsertakan dalam 

penelitian. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengendalian intern pada lembaga amil zakat (LAZ) di kota Bandung telah 

berjalan dengan baik, namun jika dilihat dari komponen informasi dan 

komunikasi dapat dikatakan masih belum terealisasi secara maksimal, 

sehingga perlu ditingkatkan lagi sistem penyampaian informasi kepada semua 

personil yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas 

mereka, baik yang berada di dalam maupun di luar organisasi. Komunikasi ini 

mencakup sistem pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi 

dalam entitas. Sehingga apabila komponen informasi dan komunikasi telah 

terealisasi dengan baik, maka akan meminimalisasi penyimpangan pada 

lembaga.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah variabel 

penelitian dan juga menambah objek penelitian tidak hanya terbatas di kota 

Bandung, sehingga ruang lingkupnya lebih luas.  

 


